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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan penyakit tidak menular yang sering ditemui di rawat
jalan Puskesmas di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penyakit ini ditandai dengan
peningkatan kadar glukosa darah yang membutuhkan pengendalian di sepanjang
kehidupannya. Beberapa bukti ilmiah menunjukkan bahwa kunci keberhasilan
pengendalian diabetes adalah pada self-management yaitu tujuh perilaku self-care
yang membutuhkan dukungan keluarga untuk mencegah komplikasi yang tidak
diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik
responden, gambaran dukungan keluarga & perilaku self-management serta
hubungan dukungan keluarga dengan perilaku self-management pasien diabetes
melitus (DM) tipe 2 di Prolanis Puskesmas Depok IIIl. Metode penelitian
menggunakan studi deskriptif korelasi dengan teknik purposive sampling.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah Diabetes Self-Management
Instrument (DSMI) & Hensarling Diabetes Family Support Scale (HDFSS). Sebanyak
106 responden berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan
sebanyak 76.4% adalah perempuan, rerata usia 61 tahun (40-73 tahun), 38,8%
memiliki pendidikan terakhir SMA, dan 77.4% memiliki penghasilan bulanan
keluarga < Rp 2.000.000,-. Nilai median dukungan keluarga adalah 97 (62-116)
dan nilai median perilaku self-management 115.5 (69-139). Hasil uji statistik
didapatkan hubungan yang signifikan, positif, dan kuat antara dukungan keluarga
dengan perilaku self-management pada pasien DM tipe 2 (p-value=0.000; r=0.628).
Dibutuhkan intervensi self-management oleh tenaga kesehatan yang terlatih dan
kompeten dengan melibatkan peran keluarga untuk terus mempertahankan dan
memperbaiki gaya hidup yang lebih sehat. Upaya berkelanjutan ini penting
dilakukan untuk mencapai kontrol glikemik yang optimal dan mencegah
komplikasi yang tidak diharapkan.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Self-Management Diabetes
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The Relationship between Family Support and Self-Management Behavior
of Type 2 Diabetes Mellitus Patients at Prolanis Community
Health Center Depok III

ABSTRACT

Diabetes mellitus is a non-communicable disease that is often found in outpatient
health centers in the Special Region of Yogyakarta. This disease is characterized by
increased blood glucose levels that require control throughout life. Several scientific
evidence shows that the key to successful diabetes control is self-management,
namely seven self-care behaviors that require family support to prevent unexpected
complications. The aim of this research was to determine the characteristics of
respondents, description of family support & self-management behavior as well as the
relationship between family support and self-management behavior of type 2
diabetes mellitus (DM) patients at Prolanis Community Health Center Depok III. The
research method uses a descriptive correlation study with purposive sampling
technique. The instruments used in this research were the Diabetes Self-Management
Instrument (DSMI) & Hensarling Diabetes Family Support Scale (HDFESS). A total of
106 respondents participated in this research. The research results showed that
76.4% were women, the average age was 61 years (40-73 years), 38.8% had a high
school education, and 77.4% had a monthly family income < IDR 2,000,000. The
median value of family support was 97 (62-116) and the median value of self-
management behavior was 115.5 (69-139). The results of statistical tests showed a
significant, positive and strong relationship between family support and self-
management behavior in type 2 DM patients (p-value=0.000; r=0.628). Self-
management intervention is needed by trained and competent health workers
involving the role of the family to continue to maintain and improve a healthier
lifestyle. These ongoing efforts are important to achieve optimal glycemic control and
prevent unexpected complications.

Keyword: Family Support, Diabetes Self-Management

A. PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan penyakit tidak menular yang kerap kali dijumpai di
masyarakat. Diabetes melitus ditandai dengan peningkatan kadar glukosa dalam darah.
Diabetes melitus memiliki beberapa tipe, namun yang paling sering terjadi adalah
diabetes melitus tipe 2. Diabetes melitus tipe 2 mempengaruhi cara tubuh memproses
glukosa sebagai sumber energi. Diabetes melitus tipe 2 membuat tubuh tidak dapat
menggunakan insulin dengan baik, sehingga dapat menyebabkan tingginya kadar
glukosa darah jika tidak ditangani dan seiring berjalannya waktu dapat menyebabkan
kerusakan fatal pada pembuluh darah, jantung, mata, ginjal, dan saraf. Faktor-faktor yang
berperan dalam terjadinya diabetes melitus tipe 2 antara lain kelebihan berat badan,
kurangnya olahraga, dan faktor genetik. Bagi penderita diabetes melitus tipe 2, akses
pengobatan yang mudah, terutama insulin, sangat penting untuk kelangsungan hidup

mereka (WHO, 2023).
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Di Indonesia maupun di seluruh dunia, diabetes memiliki prevalensi yang selalu
meningkat tiap tahunnya. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh IDF (International
Diabetes Federation) pada tahun 2021, ada 537 juta orang usia dewasa (20-79 tahun)
yang menderita diabetes melitus dan diperkirakan akan mencapai 643 juta jiwa pada
tahun 2030 dan terus meningkat hingga 783 juta jiwa pada tahun 2045. Penderita
diabetes melitus di wilayah Asia Tenggara sendiri telah mencapai 90 juta jiwa.
Selanjutnya, Indonesia menempati peringkat kelima negara dengan jumlah penderita
diabetes melitus terbanyak di dunia yaitu 19,4 juta jiwa. Berdasarkan Riskesdas (2018),
Daerah Istimewa Yogyakarta menempati peringkat ketiga provinsi dengan prevalensi
penderita diabetes terbanyak di Indonesia yaitu 3,1%, lebih tinggi dari rata-rata
prevalensi Nasional yakni sebanyak 1,5%. Prevalensi diabetes melitus di Sleman
menempati urutan ke-4 penyakit dengan penderita yang terdeteksi sebanyak 102.215
jiwa atau 5% dari penduduk Sleman (BPS Sleman, 2020). Di wilayah Puskemas Depok III
sendiri, peneliti telah melakukan studi pendahuluan dan didapatkan data diabetes
melitus menempati urutan ke-2 penyakit tidak menular yaitu sebanyak 344 kasus
diabetes melitus pada bulan Januari 2023 dengan mayoritas menderita diabetes melitus
tipe 2 sebanyak 314 kasus.

Tingginya angka penyakit diabetes melitus di masyarakat secara tidak langsung
akan membuat peningkatan pada kejadian komplikasi. Komplikasi diabetes melitus
menurut PERKENI (2015) dapat dibagi menjadi 2, yaitu komplikasi akut dan komplikasi
kronis. Komplikasi akut yaitu hipoglikemia dan hiperglikemia. Sedangkan komplikasi
kronisnya terdiri dari komplikasi makrovaskuler: trombosit otak, penyakit jantung
koroner, gagal jantung kongestif, serta stroke dan komplikasi mikrovaskuler meliputi:
nefropati, diabetik retinopati, neuropati-ulkus diabetes, dan amputasi.

Salah satu kunci dari pengendalian diabetes melitus tipe 2 dan meminimalisir
komplikasinya yaitu dengan adanya kesadaran diri yang tinggi untuk mengendalikan
kadar gula darah (Hartanti, 2013). Menurut Adimuntja (2020), self-management
merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang untuk melakukan sesuatu
berdasarkan kemauannya dengan tujuan untuk mempertahankan hidup, kesehatan, dan
kesejahteraan. Self-management yang dapat dilakukan penderita diabetes melitus di
antaranya dengan diet yang tepat sesuai anjuran dokter dan ahli gizi, aktivitas/olahraga,
kontrol glukosa darah, minum obat secara rutin, dan melakukan perawatan kaki.
Menurut penelitian Choirunnisa (2018), terapi penderita diabetes melitus harus
berjalan rutin seumur hidup setelah seseorang didiagnosis menderita diabetes melitus,
hal ini tentu akan menimbulkan rasa jenuh dan ketidakpatuhan akan pengobatan yang
dijalani sehingga self-management pun juga harus baik.

Menurut Irawan (2019) dalam mendukung self-management penderita diabetes
melitus, diperlukan dukungan keluarga untuk memberikan panduan pengobatan, diet,
olahraga, kontrol, dan melakukan kegiatan yang positif dalam waktu luang supaya
penderita diabetes melitus tipe 2 memiliki keyakinan dan kemampuan untuk rutin dan
konsisten dalam menerapkan self-managementnya. Dukungan keluarga merupakan
suatu bentuk sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap anggotanya. Anggota
keluarga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan keluarga. Keluarga
yang suportif berarti selalu siap memberikan bantuan dan dukungan bila diperlukan
(Nuraeni, 2021).
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Riyadi dan Muflihatin (2021) tentang
hubungan Dukungan Keluarga dengan Manajemen Diri pada Penderita Diabetes Melitus
Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Palaran Kota Samarinda, dari 152 sampel didapatkan
hasil p-value 0,000 < o 0,05 yang menyatakan ada hubungan yang signifikan dukungan
keluarga dengan self-management pada penderita diabetes melitus tipe 2. Hasil
penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Saraswati (2022), yang
menyatakan terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan self-management
pasien diabetes melitus tipe 2 dengan p-value 0,001. Hal ini terjadi karena keberhasilan
pasien diabetes melitus tipe 2 dalam melakukan self-management tidak terlepas dari
dukungan keluarga. Dukungan yang diberikan seperti menyiapkan makanan sesuai
anjuran, mendampingi pasien kontrol ke pelayanan kesehatan, memberikan pujian saat
pasien melakukan perawatan kesehatan dengan baik, memberikan informasi terkait
penyakit diabetes melitus tipe 2, dan sebagainya. Pasien diabetes melitus tipe 2 yang
selalu diperhatikan oleh keluarganya akan merasa nyaman dan aman sehingga pasien
termotivasi untuk melakukan self-management dalam rangka mengendalikan
penyakitnya (Saraswati, 2022)

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada 27 Maret 2023, peneliti
menemukan Kkejadian komplikasi sebanyak 239 kasus. Puskesmas Depok III
mengadakan Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) sebagai bentuk upaya
pengendalian dan pencegahan komplikasi. Dalam pelaksanaannya, hanya sekitar 135
atau 54,44% pasien yang aktif mengikuti prolanis diabetes melitus tiap bulannya dari
248 tofal pasien diabetes melitus di yang terdaftar di Prolanis Puskesmas Depok IIL
Prolanis dilaksanakan untuk 2 PTM yaitu diabetes melitus dan hipertensi. Adapun
prolanis diabetes melitus ini dilakukan setiap hari Rabu minggu ke-1, 2, dan 3 dan
hipertensi hanya di minggu ke-4. Kegiatan prolanis ini secara keseluruhan mencakup
self-management diabetes. Kegiatan self-management pada Prolanis diabetes di
Puskesmas Depok III meliputi: pemeriksaan rutin Gula Darah Puasa tiap 1 bulan sekali;
pemeriksaan HbAlc tiap 6 bulan sekali; senam lansia; senam kaki diabetes;
perencanaan makan dengan ahli gizi; pencegahan ulkus kaki diabetik; edukasi
kesehatan lingkungan; pendampingan psikologis; dan edukasi kepada keluarga.

Hasil wawancara kepada pasien prolanis diabetes melitus di Puskesmas Depok III
dalam melakukan self-management menyatakan pasien yang mengikuti prolanis aktif
saling mendukung untuk kontrol tiap bulannya di grup Whatsapp dan dibuktikan dengan
mayoritas pasien prolanis di grup tersebut rutin untuk kontrol 1 bulan sekali.
Selanjutnya untuk diet sehat, pasien diabetes melitus tipe 2 sudah menyadari harus
mengontrol konsumsi gula. Terbukti dari hasil wawancara pasien membatasi maksimal
hanya mengonsumsi 1 sendok teh gula tiap harinya dan pasien lainnya mengatakan gula
sudah diganti menggunakan gula pengganti khusus diabetes. Salah satu pasien
mengatakan sehari makan 2-3 kali sehari dengan lauk kebanyakan sayuran, tumis, dan
mengurangi makan daging serta santan. Hal ini didukung oleh pernyataan perawat
Puskesmas Depok III, untuk diet sehat mayoritas pasien sudah menerapkan diet rendah
gula. Selanjutnya untuk aktivitas fisik pasien diabetes melitus tipe 2 sudah cukup aktif
karena puskesmas mengadakan senam tiap bulannya dan dari kesadaran diri pasien
diabetes melitus tipe 2 mengatakan sering berjalan kaki keliling kompleks rumahnya
setiap pagi sekitar 5-10 menit. Pasien lainnya mengatakan aktivitasnya “asal gerak”,
terkadang joging sekitar 15 menit lalu menjadi juru parkir setiap hari. Ini pula
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menunjukkan bahwa pasien memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah akan
penyakitnya dan mampu mengurangi risiko yang berpotensi mengganggu kesehatannya.

Selanjutnya dalam dukungan keluarga, banyak pasien lansia yang kurang aktif
mengikuti prolanis karena tidak ada keluarga yang mengantar. Sedangkan yang masih
dalam usia produktif akan datang sendiri ke puskesmas. Selanjutnya, pasien yang telah
diwawancara mengatakan keluarga jarang mengingatkan untuk minum obat karena
sudah otomatis ingat sendiri. Dari kedua pasien diabetes melitus tipe 2 yang peneliti
wawancara mengatakan walaupun tinggal bersama keluarga, mereka selalu membeli
makanan yang dikonsumsi karena keluarga tidak memasak dan tidak menyediakan
makanan yang sesuai dengan perencanaan makan diabetes melitus. Hal ini tidak sejalan
dengan program edukasi kepada keluarga terkait diabetes melitus yang dilakukan di
Puskesmas Depok Il khususnya terkait perencanaan makan dan kontrol kesehatan.
Pasien mengatakan selalu melakukan aktivitas fisik sendiri tanpa didampingi keluarga
karena anggota keluarga bekerja. Untuk dukungan emosional, setiap pasien selesai
mengikuti prolanis dan cek gula darah keluarga selalu bertanya mengenai hasil
pengecekan kadar gula darah dan bagaimana keadaan pasien setelah kontrol Kemudian
untuk dukungan informasional, jika pasien bertanya akan penyakitnya atau ada keluhan
maka keluarga akan berusaha membantu dalam mencari informasi tentang hal tersebut.

Mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku self-management
pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Prolanis Puskesmas Depok III.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan menggunakan jenis penelitian kuantitatif non
eksperimen. Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang digunakan untuk mengamati populasi atau sampel tertentu, data
dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dan
memiliki tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan
serta berlandaskan pada filsafat positivisme. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian analitik korelasi dimana penelitian dilakukan dengan mengkaji hubungan
anfara variabel, peneliti dapat mencari, menjelaskan suatu hubungan, memperkirakan,
dan menguji berdasarkan teori yang ada (Nursalam, 2017). Penelitian dilakukan dengan
pendekatan cross sectional.

C. HASIL
Hubungan Dukungan Keluarga dengan Perilaku Self-Management Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 di Prolanis Puskesmas Depok III

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga
dengan self-management pasien diabetes melitus tipe 2 di prolanis Puskesmas Depok III.
Untuk menentukan uji yang digunakan, peneliti melakukan telah melakukan uji
normalitas data (Kolmogorov-Smirnov). p-value Dukungan keluarga = 0.000 (<0.05) dan
Self-Management = 0.037 (<0.05). Merujuk pada p-value, persebaran data kedua variabel
tidak normal dan tidak memenuhi syarat uji parametrik Pearson sehingga analisis data
yang digunakan adalah uji non-parametrik Spearman Rank.

Tabel 4.4 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Self-Management Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 di Prolanis Puskesmas Depok III
N =106
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Self-Management
r 0.628
p-
Dukungan Keluarga 0.000
value
n 106

Sumber: Data Primer, 2023

Merujuk pada tabel 4.4 p-value=0.000 < 0.05 dan nilai r=0.628 dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan, positif, dan kuat antara dukungan keluarga
dengan perilaku self-management pasien diabetes melitus tipe 2 di Prolanis Puskesmas
Depok III.

D. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas bias dijelaskan bahwa semakin tinggi dukungan
keluarga yang diterima oleh pasien diabetes melitus tipe 2, semakin tinggi pula perilaku
self-managementnya. Hal tersebut menunjukkan pentingnya peran dukungan keluarga
dalam mempengaruhi kemampuan responden untuk mengatasi penyakit mereka secara
efektif. Sehingga semakin besar dukungan yang diberikan oleh anggota keluarga,
semakin baik pula kemampuan responden dalam menjalankan self-management
diabetes melitus tipe 2.

Fakta bahwa hubungan ini signifikan dan kuat mengindikasikan bahwa dukungan
dari anggota keluarga dapat berperan sebagai faktor penentu dalam keberhasilan
pengelolaan diabetes melitus tipe 2. Opini peneliti sejalan dengan penelitian sebelumnya
oleh Sartika (2022) dengan hasil terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan
self-management pada pasien diabetes melitus, lansia penderita diabetes melitus dengan
dukungan keluarga yang baik memiliki 4 kali lipat self-management lebih baik
dibandingkan self-management dengan dukungan keluarga yang kurang baik. Hasil
penelitian Saraswati (2022), menyatakan terdapat hubungan antara dukungan keluarga
dengan self-management pasien diabetes melitus tipe 2 dengan p-value = 0,001. Hal ini
terjadi karena keberhasilan pasien diabetes melitus tipe 2 dalam melakukan self-
management tidak terlepas dari dukungan keluarga. Didukung pula oleh penelitian
selanjutnya dengan hasil dukungan keluarga yang diterima oleh penderita diabetes
melitus berhubungan dengan self-management diabetes yang optimal (p-value < 0,001)
(Onyango, Namatovuy, Besigye, Kaddumukasa, & Mbalinda, 2022).

Menurut Luthfa, Lukman, & Sari (2016), keluarga merupakan sumber daya
terbesar dalam self-management pasien diabetes melitus di rumah. Keluarga dalam
fungsinya sebagai caregiver utama dalam memberikan perawatan yang
berkesinambungan yang dibutuhkan dari waktu ke waktu. Keluarga dapat membantu
anggota keluarga yang terdiagnosis diabetes melitus agar tetap sehat, menghindari
komplikasi, mampu mengkombinasikan perubahan status fisik dan mental dalam peran
dan fungsi keluarga, dan mengelola komplikasi atau disabilitas (Kaakinen, Hanson, &
Denham, 2010).
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Paparan diatas diperkuat oleh studi sistematis yang dilakukan oleh Pamungkas,
Chamroonsawasdi, & Vatanasomboon (2017). Dari 22 studi intervensi yang diteliti,
didapatkan bahwa dukungan keluarga memberikan dampak positif terhadap diet sehat,
peningkatan dukungan yang dirasakan, efikasi diri, peningkatan kesejahteraan
psikologis, serta kadar glukosa terkontrol baik. Hal ini juga menjadi bukti bahwa
dukungan keluarga meningkatkan self-management dan berpengaruh pada hasil
pemeriksaan kesehatan pasien diabetes melitus tipe 2. Sehingga peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa, dukungan keluarga dapat meningkatkan presistensi pasien diabetes
melitus tipe 2 dalam melakukan self-management, dan menjawab pertanyaan penelitian
dimana ada hubungan antara dukungan keluarga dengan self-management diabetes
melitus tipe 2 di Prolanis Puskesmas Depok IIl. Dukungan keluarga dapat membantu
pasien diabetes untuk mengurangi tekanan psikologis serta meningkatkan kemampuan
beradaptasi dengan penyakitnya sehingga pasien lebih memiliki keyakinan untuk
melawan penyakitnya. Pada pasien diabetes melitus tipe 2, peran anggota keluarga dalam
membimbing 7 self-management behavior seperti koping yang baik, pola makan sehat,
bersikap aktif, mengkonsumsi obat, pemantauan glukosa darah, mengurangi risiko, dan
pemecahan masalah merupakan peran aktif untuk keberhasilan self-management
diabetes melitus tipe 2.

Berbeda dengan penelitian Sari dan Yamin (2018), di 10 Puskesmas Bandung, Jawa
Barat dengan total 92 responden menunjukkan hasil tidak ada hubungan antara
dukungan keluarga dengan self-management (p-value = 0.801) juga pada penelitian Putri
(2022), Hasil penelitian menunjukkan nilai p-value = 0.288 yang menyatakan tidak ada
hubungan antara dukungan keluarga dengan kemampuan self-management pada
penderita diabetes melitus. Menurut Putri (2022) hal ini terjadi karena lama menderita
diabetes melitus merupakan faktor yang turut serta mempengaruhi proses adaptasi self-
management. Sehingga dukungan keluarga bukanlah faktor utama yang berhubungan
dengan self-management.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Dukungan keluarga dengan perilaku self-management pasien diabetes melitus tipe 2
di Prolanis Puskesmas Depok III memiliki hubungan yang signifikan, positif, dan kuat
dimana semakin tinggi dukungan keluarga yang diterima oleh pasien diabetes melitus tipe 2,
semakin tinggi pula self-managementnya.

Tenaga kesehatan di Puskesmas Depok III diharapkan dapat memfasilitasi edukasi
terkait dukungan khususnya dukungan penghargaan kepada keluarga yang memberikan
dukungan pada pasien sehingga dapat meningkatkan self-management pasien diabetes
melitus tipe 2 di Prolanis Puskesmas Depok III.

Program Prolanis diharapkan dapat terus berjalan dalam rangka meningkatkan
dukungan keluarga dan perilaku self-management penderita penyakit kronis khususnya
diabetes melitus tipe 2. Serta diharapkan dapat memberikan edukasi kepada keluarga
terkait dukungan (dukungan informasional dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dan dukungan instrumental) sehingga dukungan yang diberikan kepada
pasien meningkat dan akan berdampak langsung pada perilaku self-management-
pasien diabetes melitus tipe 2 di Prolanis Puskesmas Depok IIL

Pasien dapat berperan aktif dalam mengikuti kegiatan prolanis serta melibatkan
keluarga dalam rangka meningkatkan dukungan keluarga dan juga self-management.
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Untuk membuktikan dampak dukungan keluarga dan self-management diperlukan
penelitian lanjutan tentang pengaruhnya terhadap pencapaian kadar HbAlc pasien
diabetes melitus tipe 2.
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